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ABSTRAK 

 

Perkuatan dalam sebuah stabilitas lereng merupakan pekerjaan umum yang 
dilakukan dalam suatu proyek konstruksi. Tidak semua perkuatan cocok dengan 
sebuah lereng, diperlukan pemilihan secara efektif dalam perancangan perkuatan 
lereng. Maka dari itu, perlu dilakukan analisis mengenai stabilitas lereng serta 
perkuatannya. Studi yang dilakukan merupakan analisis langsung dengan 
pemodelan tanah terdrainase serta dengan menggunakan metode elemen hngga 
dengan menggunakan PLAXIS. Perkuatan tanah yang dipakai pada studi kasus ini 
merupakan anchor dan soil nailing. Setelah itu dilakukan interpretasi hasil analisis 
dan kemudian di cocokan dengan keadaan lapangan apakah perkuatan soil nailing 
dan anchor dapat dipakai dilapangan. Dengan menggunakan PLAXIS dengan 
kondisi tanah terdainase menunjukkan besarnya bidang gelincir pada lereng yang 
ditinjau. Penelitian ini mengkali persoalan tersebut dan memberikan solusi untuk 
memecahkan masalah longsor pada lereng tersebut.  

 

Kata Kunci: Metode Elemen Hingga, Anchor dan Soil Nailing 
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ABSTRACT 

 
Strengthening in a slope stability is a common work done in a construction 
project. Not all reinforcements fit into a slope, effective election is required in 
the design of slope reinforcement. Therefore, an analysis of slope stability and 
reinforcement is required. The study was a direct analysis with drainage 
modeling and using the hngga element method using PLAXIS. Soil 
strengthening used in this case study is an anchor and soil nailing. After that 
interpretation of the results of analysis and then in skew with the state of the 
field whether the strength of soil nailing and anchor can be used in the field. 
Using PLAXIS with terdainase soil conditions indicates the magnitude of the 
slip plane on the observed slope. This research identifies the problem and 
provides a solution to solve the landslide problem on the slope. 

Kata Kunci: Metode Elemen Hingga, Anchor dan Soil Nailing 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Stabilitas sebuah lereng merupakan hal yang penting bagi pembangunan 

terutama untuk pekerjaan yang berhubungan dengan penggalian dan penimbunan 

tanah, karena berpengaruh terhadap keselamatan manusia serta kekuatan bangunan 

yang akan dibangun. Hal ini sangat berhubungan dengan bermacam-macam jenis 

pekerjaan, seperti bendung, bendungan, penggalian kanal, pembuatan jalan, 

penambangan, penggalian untuk konstruksi dan lain-lain. 

Di daerah lereng sering kali terjadi slide yang sering kita sebut longsor, 

Indonesia sendiri merupakan negara yang memiliki daerah perbukitan dan 

pegunungan yang sangat banyak yang membuat Indonesia menjadi daerah yang 

rawan longsor. Selain itu tanah sendiri memiliki sifat karakter yang berbeda-beda 

yang berpengaruh terhadap kekuatan lereng, ikatan antar partikel penyusun tanah, 

kadar air tanah, dan lain lain. Tidak setiap lereng mempunyai kekuatan yang sama 

dan layak di jadikan sebagai lahan konstruksi, terutama lereng yang bidang 

gelincirnya tinggi. Sehingga dibutuhkan perkuatan (Revetments) pada lereng 

tersebut. 

Berbagai metode telah dikembangkan untuk perkuatan lereng timbunan 

ataupun galian, salah satunya adalah soil nailing dan Anchor. Pada soil nailing, 

perkuatan dilakukan dengan memasukkan/menancapkan batangan-batangan baja 

kedalam muka lereng. Metode ini gunakan untuk perkuatan dinding galian. soil 

nailing sendiri sering di pakai di daerah yang bidang gelincir yang dangkal, metode 

perkuatan ini dilakukan dengan cara memasukan tulangan-tulangan baja kedalam 

tanah.  

Selain soil nailing ada juga metode anchor, anchor biasanya dipakai di 

daerah yang bidang gelincirnya dalam, metode ini dilakukan dengan cara jangkar 
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dimasukan kedalam lubang hasil bor dan di jepit ujungnya. Anchor sendiri 

berfungsi untuk mengurangi dampak defleksi pada tanah.  

 

1.2 Inti Masalah 

Dari latar belakang yang di deskripsikan, dalam perancangan sebuah konstruksi 

ataupun sebuah pekerjaan di daerah lereng, kestabilan lerengnya merupakan hal 

utama agar lereng tersebut aman dan stabil untuk di gunakan, maka dari itu 

dibutuhkan perkuatan terhadap lereng yang tidak stabil agar aman digunakan. 

 Analisis perhitungan yang digunakan dalam desain perkuatan ini adalah 

menggunakan program komputer PLAXIS. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengaplikasikan penerapan dari masing-

masing metode perkuatan soil nailing dan anchor, dengan menggunakan aplikasi 

PLAXIS. 

1.4 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan inti masalah dan latar belakang yang ada maka batasan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Metode yang digunakan adalah Metode Element Hingga(MEH) pada program 

PLAXIS.  

2. Data yang dipakai adalah data sekunder. 

3. Data material Soil Nailing dan Anchor menggunakan default yang ada dalam 

program PLAXIS. 

4. Kestabilan lereng didapat dari hasil visual output PLAXIS 

5. Hasil Berupa factor keamanan visual permodelan perkuatan Soil Nailing dan 

Anchor.  

  



1-3 
 

 

 

1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian pada penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Melakukan studi literatur sebagai bahan acuan pematangan dan pemahaman 

mengenai definisi, dasar teori, dan rumus-rumus yang diperoleh dari kajian buku 

teks, makalah ilmiah, Internet(yang terpercaya), jurnal penelitian. 

2. Analisa data dilakukan dengan analisis kestabilan lereng untuk mendapatkan 

nilai faktor keamanan dan permodelan visual menggunakan  program PLAXIS. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Studi ini akan dibagi menjadi beberapa bab, yaitu: 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan pembahasan tentang penelitian ini, latar belakang, inti 

masalah, tujuan penelitian, pembatasan masalah, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB 2 : STUDI PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan teori serta konsep yang dipakai untuk mendapatkan jawaban 

secara teoritis atas rumusan masalah. 

BAB 3 : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi, membahas metode yang digunakan dalam perhitungan matematis. 

BAB 4 : ANALISIS DATA 

Bab ini berisi tentang pengolahan serta analisis dan perhitungan. Yang digunakan 

untuk menghasilkan kestabilan pada lereng tersebut. 

BAB 5 : KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini menjelaskan kesimpulan dari hasil analisis dan saran yang 

diperlukan. 
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1.7 Diagram Alir 

 

 

 MULAI 

PENGUMPULAN 
DATA 

PLAXIS : 
- Input 
- Calculate 
- Output 

STUDI 
LITERATUR 

LAPORAN 
HASIL UJI 
LAPANGAN 

HASIL DESAIN DENGAN 
BERDASARKAN HASIL UJI 

PLAXIS 

KESIMPULAN DAN 
SARAN 

SELESAI 

ANALISIS 
KESTABILAN 

LERENG 
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